BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut.

1) Bahasa yang digunakan oleh anak usia 5 tahun adalah bahasa Indonesia dialek
Gorontalo dan bahasa Indonesia dialek Manado.

2) Kosakata yang ditemukan dalam penggunaan bahasa oleh anak usia 5 tahun
ditemukan kosakata benda, kosakat sifat, dan kosakata kerja.

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa oleh anak usia 5 tahun
adalah (1) faktor lingkungan keluarga (2) faktor teman sebaya.

5.1 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, dapat disampaikan saran kepada beberapa
pihak seperti pembaca/peneliti, orangtua, dan lembaga pendidikan. Bagi peneliti lain
yang ingin memperdalam lagi penelitian ini dapat meneliti sejenis penelitian ini
seputar pemerolehan bahasa tentang seputar pemerolehan bungyi bahasa pada anak.
Bagi orangtua disarankan supaya dapat membangun hubungan komunikasi yang
intensif dengan anak untuk membantu pertumbuhan kosakata anak sebagai bekal
supaya anak dapat terampil berbahasa.

Pada masa perkembangan anak, hendaknya anak dibimbing secara intens
baik dalam pemilihan permainan maupun pemilihan tontonan televisi. Pilihlah
tanyangan-tanyangan televisi yang mendidik dan membuat anak kreatif. Batasi
anak menonton televisi antara 1-2 jam perhari karena pada masa perkembangan

anak sangat cepat menerima segala informasi dan sangat cepat pula
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mempengaruhi prilakunya ketika sudah dewasa. Hindari tontonan-tontonan yang
memunculkan adegan kekerasan, bahasa-bahasa vulgar dan kasar karena anak

akan mudah sekali meniru seperti halnya anak usia 5 tahun.
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